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Abstract 

This research aims to design a website-based sales invoice printing system to overcome the 
problems of complexity and limitations in using MS. Excel at PT Akusara Mitra Sinergi Semarang. This 
research uses the Waterfall system development method and also the UML (Unified Modeling 
Language) model in designing a sales invoice printing system. In this design, using the CodeIgniter 
framework program or in the PHP programming language, HTML, and MySQL database to store data. 
The main features provided include creating, managing, printing invoices, and setting invoice 
numbers. Based on the results of the design, the system succeeded in increasing the speed and 
accuracy of the invoicing process, as well as minimizing human error. Thus, this system is expected to 
support PT Akusara Mitra Sinergi Semarang in achieving higher operational efficiency and 
strengthening overall business performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan guna merancang sistem cetak faktur penjualan berbasis website guna 
mengatasi permasalahan kompleksitas serta keterbatasan dalam penggunaan MS. Excel di PT. 
Akusara Mitra Sinergi Semarang. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem 
Waterfall dan juga model UML (Unified Modeling Language) dalam merancangan sistem cetak faktur 
penjualan. Dalam rancangan ini, menggunakan program framework CodeIgniter atau dalam bahasa 
pemrograman PHP, HTML, dan database MySQL guna menyimpan data. Fitur utama yang disediakan 
meliputi pembuatan, pengelolaan, pencetakan faktur, dan pengaturan nomor faktur. Berdasarkan 
hasil perancangan tersebut, sistem berhasil meningkatkan kecepatan dan akurasi proses pembuatan 
faktur, serta meminimalkan kesalahan manusia. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat 
menunjang PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang dalam mencapai efisiensi operasional yang lebih 
tinggi dan memperkuat performa bisnis secara keseluruhan. 

 
Kata Kunci: Sistem Cetak Faktur, UML, CodeIgniter, MySQL, Website 

 

1. PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang terus berkembang, 
teknologi sistem informasi memegang peran krusial dalam mendefinisikan 
efisiensi serta inovasi di berbagai sektor, termasuk dunia industri. Penerapan 
teknologi sistem informasi telah menjadi suatu kebutuhan strategis bagi 
perusahaan-perusahaan yang ingin tetap bersaing serta memenuhi tuntutan pasar 
yang semakin dinamis[1]. PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang, sebagai entitas 
bisnis industri yang beroperasi di tengah kompetisi yang ketat, juga perlu melalui 
tantangan ini dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi secara optimal. 



Jurnal Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK) 
Volume 10, Nomor 1, Februari 2025, pp 138-148 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839 
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jurasik 

 

Rancang Bangun Sistem Cetak Faktur Penjualan Berbasis Website (Tjia) |139 

Dalam konteks ini, teknologi informasi tidak hanya menjadi penunjang 
administrasi, namun juga menjadi pilar utama dalam mengoptimalkan proses pada 
bisnis industri. 
 Jadi pada dasarnya kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan 
yang signifikan dalam cara perusahaan mengelola dan memproses data dengan 
bantuan suatu sistem teknologi[2]. Namun ternyata, pada kenyataannya PT. 
Akusara Mitra Sinergi Semarang masih menghadapi tantangan dalam proses 
pencetakan faktur penjualan produk yang masih mengandalkan sistem format 
Microsoft Excel. Penggunaan Microsoft Excel sebagai alat utama dalam proses ini 
menimbulkan beberapa masalah yang perlu diatasi. Karyawan dihadapkan pada 
kompleksitas dalam penggunaan Microsoft Excel, yang dapat mengakibatkan 
keterlambatan serta berpotensi menyebabkan kesalahan dalam pembuatan faktur 
penjualan. 
 Lingkungan kerja yang masih mengandalkan Microsoft Excel juga 
memberikan keterbatasan dalam hal integrasi dan aksesibilitas data secara real-
time, yang dapat mempengaruhi efisiensi serta akurasi dalam proses pencetakan 
faktur penjualan. Oleh karena itu, perlu adanya solusi yang lebih modern dan 
efisien, seperti perancangan sistem cetak faktur penjualan berbasis website, guna 
meningkatkan kecepatan, keakuratan, dan tampilan yang lebih sederhana dalam 
proses pencetakan faktur penjualan produk di PT. Akusara Mitra Sinergi 
Semarang. Dengan adanya sistem ini, PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang dapat 
mengatasi keterbatasan yang mungkin muncul dari penggunaan sistem seperti 
Microsoft Excel, serta menjawab kebutuhan akan tampilan yang lebih sederhana 
dan mudah digunakan. Dengan demikian, implementasi solusi ini diharapkan 
dapat membawa perubahan positif dalam produktivitas karyawan serta 
meningkatkan kualitas layanan dalam hal pencetakan faktur penjualan. Dengan 
latar belakang tersebut, permasalahan penggunaan Microsoft Excel dalam 
pencetakan faktur penjualan produk di PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang 
menjadi semakin jelas. 
 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional di PT. Akusara Mitra Sinergi 
Semarang dengan merancang sebuah sistem cetak faktur penjualan berbasis 
website. Penggunaan sistem ini akan mengurangi kompleksitas dan keterbatasan 
yang terkait dengan Microsoft Excel, sehingga mempercepat proses pencetakan 
faktur penjualan serta mengurangi potensi kesalahan. 
 Dalam penelitian ini, melalui perancangan sebuah sistem cetak faktur 
penjualan berbasis website, diharapkan dapat mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi, menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien, serta meningkatkan 
pengalaman karyawan dalam menangani tugas sehari-hari mereka. Keseluruhan, 
upaya perubahan ini diarahkan guna memberikan kontribusi positif terhadap 
efisiensi operasional serta meningkatkan kualitas layanan di PT. Akusara Mitra 
Sinergi Semarang. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Studi Literatur 

Penelitian  ini  menggunakan studi  literatur  guna  mendapatkan informasi  
dari buku, jurnal, maupun artikel  yang memiliki hubungan dengan objek 
penelitian sebagai literatur. 

 
2.1.1. Sistem Informasi 

Sistem dapat diartikan sebagai kumpulan komponen dan elemen yang 
bersatu guna mencapai suatu tujuan tertentu. Asal kata "sistem" berasal dari 
bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma), yang merujuk pada kesatuan 
yang terdiri dari komponen atau elemen yang terhubung guna memfasilitasi aliran 
informasi, materi, atau energi guna mencapai suatu target[3]. 

Informasi adalah suatu entitas yang mempunyai makna yang sangat krusial 
dalam proses pengambilan keputusan dimana kualitas informasi menjadi faktor 
utama. Informasi harus bebas dari kesalahan yang dapat menyesatkan. Informasi 
sendiri memiliki nilai signifikan yang ditandai dengan keakuratan, keterpenuhan 
waktu, serta relevansi yang dimilikinya[4]. 

Menurut Leitch dan Davis dalam [5]. Sistem Informasi dapat dijelaskan 
sebagai suatu sistem di dalam organisasi yang memenuhi kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, memberikan dukungan pada operasi sistem sehari-hari dan 
memiliki karakter manajerial. Selain itu, Sistem Informasi juga menyediakan 
laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak tertentu. 

 
2.1.2. Teknologi Informasi 
 Teknologi informasi adalah hasil kombinasi antara teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi. Digunakan guna proses pengolahan data, termasuk kegiatan 
seperti pemrosesan, perolehan, penyusunan, penyimpanan, dan manipulasi data 
secara mendalam[6]. 
 

2.1.3. Faktur (Invoice) 
Menurut La Midjan dalam [7]. Faktur (Invoice) merupakan dokumen 

transaksi bisnis tertulis yang berfungsi sebagai surat bukti penjualan barang atau 
jasa layanan yang berisi informasi tentang mutu, harga, dan jumlah yang harus di 
tagih pada pembeli. Penjual memberikan faktur kepada pembeli sebagai pihak 
yang berutang, hal tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap efisiensi 
serta efektivitas proses transaksi. 

 
2.1.4. Website 

Website merupakan sebuah aplikasi yang berisi berbagai dokumen 
multimedia, seperti teks, gambar, audio, animasi, dan video, yang diakses melalui 
protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Untuk mengaksesnya, diperlukan 
perangkat lunak khusus yang dikenal sebagai browser[8]. 
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2.2. Metode Pengumpulan Data 
Berikut merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan mencakup 

tiga hal, yakni : 
a. Wawancara : Melakukan sebuah proses tanya jawab dengan pihak terkait, 

yakni karyawan bagian admin PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang guna 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang proses pencetakan faktur 
penjualan yang berjalan saat ini, serta untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
kendala yang perlu diatasi. 

b. Observasi : Mengamati secara langsung proses pencetakan faktur penjualan 
menggunakan Microsoft Excel oleh karyawan pada bagian admin. Observasi ini 
nantinya akan berguna untuk menganalisis kendala dan kesulitan yang 
mungkin saja muncul. 

c. Studi Dokumentasi : Meninjau format dokumen faktur penjualan yang sudah 
ada pada PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang. 

 

2.3. Jenis Data dan Sumber Data 
Adapun jenis data dan sumber data yang digunakan adalah: 
a. Penelitian ini menggunakan jenis data Kualitatif yang merupakan metode 

dalam mengeksplorasi serta memahami makna dari permasalahan umum oleh 
individual maupun kelompok. Menurut Cresswel dalam [9]. 

b. Adapun sumber data dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni Data Primer 
dan Data Sekunder. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
melalui wawancara dan observasi. Sementara itu, Data Sekunder adalah data 
yang berhubungan dengan informasi dari sumber yang telah ada sebelumnya 
seperti halnya dokumen-dokumen penting.  

c. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi 
dengan karyawan bagian admin serta studi dokumen format faktur penjualan 
yang digunakan pada PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang. 

 

2.4. Metode Rancangan Penelitian 
Metode Waterfall adalah salah satu pendekatan dalam pengembangan 

perangkat lunak yang mengikuti alur linier dari satu fase ke fase berikutnya. Dalam 
metodologi ini, setiap fase harus diselesaikan sepenuhnya sebelum fase berikutnya 
dimulai. Prosesnya dimulai dari tahap perencanaan, kemudian berlanjut ke tahap 
analisis, desain, implementasi, pengujian, dan terakhir pemeliharaan[10].  

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall [11] 
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 Berikut ini akan dijelaskan tahapan-tahapan apa saja yang ada pada Gambar 
1 metode waterfall : 
a. Analisis dan Definisi Kebutuhan (Requirements Analysis and Definition) 

Layanan sistem, batasan, dan tujuan ditentukan melalui konsultasi dengan 
pengguna, kemudian dijelaskan secara rinci serta berfungsi sebagai spesifikasi 
sistem. 

b. Perancangan Desain dan Perangkat Lunak (System and Software Design) 
Tahap ini mengalokasikan kebutuhan sistem, baik perangkat keras maupun 
perangkat lunak, dengan membentuk arsitektur sistem secara menyeluruh. 
Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran 
abstraksi dasar sistem perangkat lunak beserta hubungannya. 

c. Implementasi dan Pengujian Unit (Implementation and Unit Testing) 
Perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program 
atau unit program. Pengujian memverifikasi bahwa setiap unit memenuhi 
spesifikasinya. 

d. Integrasi dan Pengujian Sistem (Integration and System Testing) 
Unit-unit program digabungkan serta diuji sebagai satu sistem utuh guna 
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan perangkat lunak. Setelah 
pengujian, perangkat lunak dapat diserahkan kepada pelanggan. 

e. Operasi dan Pemeliharaan (Operation and Maintenace) 
Tahap ini biasanya merupakan tahap yang paling lama. Sistem 
diimplementasikan dan digunakan secara nyata. Pemeliharaan melibatkan 
perbaikan kesalahan yang tidak terdeteksi sebelumnya, peningkatan 
implementasi unit sistem serta peningkatan layanan sistem sesuai dengan 
kebutuhan baru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Analisis Sistem Berjalan 
 Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa prosedur pembuatan faktur di PT. Akusara Mitra Sinergi 
Semarang saat ini melibatkan beberapa langkah manual. Pertama, bagian admin 
menerima salinan surat jalan dari pihak expedisi. Kemudian, pihak admin 
membuat faktur secara manual menggunakan Microsoft Excel, yang kemudian 
dicetak dan dikirimkan kepada pelanggan. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa proses pembuatan faktur masih mengandalkan banyak pekerjaan manual, 
seperti penyiapan faktur dan pencetakan. Hal ini dapat menyebabkan potensi 
kesalahan dan memakan waktu yang cukup lama. 
 

3.2.  Identifikasi Sistem Baru 
 Fokus utamanya adalah mengidentifikasi solusi alternatif yang dapat 
meningkatkan efisiensi serta akurasi dalam proses pembuatan faktur di PT. 
Akusara Mitra Sinergi Semarang. Salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan 
adalah dengan solusi pencetakan faktur penjualan secara otomatis terdigitalisasi 
yang merupakan langkah yang relevan dan dapat memberikan banyak manfaat 
bagi PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang. Berikut adalah pembahasannya: 
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a. Automatisasi Proses Pencetakan Faktur : Solusi ini melibatkan penggunaan 
perangkat lunak atau sistem otomatisasi yang secara otomatis menghasilkan 
faktur penjualan berdasarkan data transaksi yang telah tercatat. Dengan 
adopsi solusi ini, proses pencetakan faktur dapat dilakukan secara cepat dan 
efisien, mengurangi keterlambatan dalam pengiriman faktur kepada 
pelanggan. Automatisasi juga membantu mengurangi risiko kesalahan 
manusia dalam pembuatan faktur, sehingga meningkatkan akurasi serta 
keandalan data. 

b. Digitalisasi Dokumen Faktur : Faktur penjualan yang dihasilkan secara 
otomatis dapat disimpan dalam format digital yang aman dan mudah diakses 
melalui sistem manajemen dokumen. Penggunaan dokumen digital juga 
memfasilitasi pelacakan dan pengarsipan yang lebih baik, meminimalkan 
risiko kehilangan atau kerusakan dokumen fisik. 

c. Pelatihan Karyawan : Selain penerapan teknologi, penting juga untuk 
memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai penggunaan sistem baru. 
Pelatihan ini membantu memastikan bahwa karyawan memahami proses 
pencetakan faktur secara otomatis dan dapat mengoperasikan sistem dengan 
baik. Dengan adanya pemahaman yang baik, karyawan dapat memanfaatkan 
fitur-fitur sistem secara optimal untuk meningkatkan produktivitas serta 
efisiensi kerja. 

 

3.3. Perancangan Desain Sistem 
 Perancangan desain sistem merupakan pandangan awal mengenai 
bagaimana suatu sistem akan beroperasi. Fungsinya adalah untuk memudahkan 
proses pengkodean. Dalam konteks pembangunan aplikasi sistem informasi untuk 
sistem cetak faktur (Invoice) penjualan berbasis web, desain sistem menggunakan 
pendekatan berorientasi objek dengan metode Unified Modelling Language (UML). 
 
3.3.1. Use Case Diagram 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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3.3.2. Acticity Diagram 

 
Gambar 3. Activity Diagram New 

Invoice 
 

 
Gambar 4. Activity Diagram Edit 

Invoice 
 

 
Gambar 5. Activity Cetak Invoice 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Settings 

 

 
3.4. Tampilan Desain Antar Muka (User Interface) 
3.4.1. Halaman Log In 

Pada Gambar 7 desain antarmuka login bertujuan guna memberikan akses 
yang aman serta terotentikasi kepada pengguna. Melalui halaman login ini, 
pengguna akan diminta untuk memasukkan nama pengguna dan kata sandi, untuk 
masuk ke dalam sistem. 

 

 
Gambar 7. Halaman Log In 
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3.4.2. Halaman Overview Admin 
Pada Gambar 8 halaman overview admin dirancang guna memberikan 

gambaran umum tentang status dan performa sistem secara keseluruhan. Di sini, 
administrator akan melihat ringkasan data penting, seperti jumlah invoice yang 
telah dibuat dan statistik lainnya. 
 

 
Gambar 8. Halaman Overview 

 

3.4.3. Halaman New Invoice 
Pada Gambar 9 halaman input invoice merupakan bagian penting dalam 

sistem cetak faktur penjualan yang dirancang untuk memungkinkan pengguna, 
khususnya admin yang bertanggung jawab, untuk membuat invoice baru dengan 
mudah dan efisien. 

 

 
Gambar 9. Halaman New Invoice 

  
 

3.4.4. Halaman List Invoice 
 Pada Gambar 10 halaman list invoice memungkinkan administrator untuk 
melihat daftar lengkap dari semua faktur (invoice) yang telah dibuat dalam sistem. 
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Gambar 10. Halaman List Invoice 

 
3.4.5. Halaman Detail Invoice 

Pada Gambar 11 halaman detail faktur (invoice) memperlihatkan informasi 
lengkap tentang suatu invoice tertentu. Administrator dapat melihat rincian item, 
jumlah yang dijual, harga, dan informasi pembayaran lainnya serta administrator 
juga dapat langsung mencetak dokumen faktur (invoice) jika di perlukan. 
 

 
Gambar 11. Halaman Detail Invoice 

  
 

3.4.6. Halaman Settings 
 Pada Gambar 12 halaman settings menyediakan akses untuk mengatur serta 
mengelola preferensi sistem pada nomor invoice yang akan digunakan. 
 

 
Gambar 12. Halaman Settings 
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3.5. BlackBox Testing 
Berikut hasil BlackBox Testingseperti pada Tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian BlackBox Testing Sistem Cetak Faktur Penjualan 
No Kondisi Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian 

1 Halaman Login 
User berhasil masuk dengan 

username dan password 
Valid 

2 
Halaman Tampilan 

Overview 
Tampilan website sesuai dengan 

desain hasil 
Valid 

3 Halaman Input Data User berhasil memasukkan data Valid 
4 Halaman List Data Berhasil menampilkan list data Valid 
5 Halaman Edit Data User berhasil mengedit data Valid 
6 Halaman Detail Data Berhasil menampilkan detail data Valid 

7 
Halaman Cetak Faktur 

(Invoice) 
User berhasil mencetak dokumen 

Faktur (Invoice) 
Valid 

8 Halaman Settings 
User berhasil mengatur 

preferensi sistem 
Valid 

 

4. SIMPULAN 
 Berdasarkan pembahasan serta tujuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa perancangan sistem cetak faktur penjualan berbasis website di PT. Akusara 
Mitra Sinergi Semarang merupakan langkah strategis guna mengatasi 
kompleksitas serta keterbatasan yang ditimbulkan dalam penggunaan Microsoft 
Excel. Sistem yang dirancang mampu mengurangi kerumitan yang sering terjadi 
saat menggunakan Microsoft Excel, seperti kesalahan manual dalam pengisian 
data, duplikasi informasi, serta kesulitan dalam melakukan tracking faktur. 
Perancangan sistem cetak faktur ini dapat meningkatkan efisiensi kinerja 
karyawan seperti halnya proses pembuatan, pengeditan, dan pencetakan faktur 
dapat dilakukan dengan lebih cepat dan mudah. Perancangan sistem cetak faktur 
ini juga menampilkan sistem antarmuka yang intuitif serta user-friendly, 
memungkinkan karyawan untuk dengan mudah memahami dan menggunakan 
sistem. Selain itu data yang tersimpan dalam sistem lebih terstruktur dan aman 
dari risiko kehilangan atau kerusakan. Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa perancangan sistem cetak faktur penjualan berbasis website 
di PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang berhasil memenuhi tujuan yang 
diharapkan. Dengan demikian, PT. Akusara Mitra Sinergi Semarang dapat lebih 
fokus pada pengembangan bisnis serta pelayanan pelanggan yang lebih baik. 
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